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Abstract 
A required and significant subject that high school pupils need to be proficient in is English. 
English puts more of an emphasis on communication skills than just providing the 
knowledge needed to pass a written exam. This makes students forget after that because 
the purpose of learning English is only to complete assignments rather than gaining 
communication skills. This training trains how to pronounce English words in American and 
British English. The training, which was attended by 104 participants, was carried out at 
SMA Putra Batam, SMA Muhammadiyah 1 Batam, SMAN 20 Batam, SMAN 25 Batam, and 
SMAN 15 Batam from November 2023 to January 2024. Service learning with models of 
lectures, discussions, and practice doing was the method. During the oral pre-test, 35 
(33%) participants were able to pronounce the phoneme sounds in both American English 
and British English. Then, from the oral post-test, 88 (84%) participants were able to 
pronounce the same phonemes in both English versions. 53 (51%) participants saw an 
improvement in their skills after training. 
 
Keywords-- American English and British English, Communication, High School Pupils, 
Training 
  
 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris adalah pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah atas. 
Tujuan belajar Bahasa Inggris di sekolah tingkat menengah sebagai bekal siswa 
memiliki kemampuan berkomunikasi sesuai tuntutan global sehingga Bahasa 
Inggris berfungsi sebagai alat komunikasi di sekolah (Depdiknas, 2006).  Sebagai 
bahasa komunikasi internasional, Bahasa Inggris dipelajari untuk mengenal dunia. 

Sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Bahasa Inggris oleh Depdiknas, 
keterampilan berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris adalah penting 
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yang harus dikuasai oleh siswa untuk persiapan di masa depan. Hal ini merupakan 
alasan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tetapi banyak kendala untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah menengah atas seperti kompetensi 
guru, pengadaan buku, sarana dan prasarana pendidikan, kualitas tenaga 
pengajar, dan mutu manajemen sekolah (An & Kadoeng, 2023; Husni & Saputri, 
2023). 

Beberapa artikel pengabdian mendiskusikan tentang kesulitan dan kendala 
berbahasa Inggris dan belajar bahasa Inggris serta cara mengatasinya. Roinah 
(2019) mendiskusikan tentang beberapa faktor permasalahan belajar bahasa 
Inggris mahasiswa. Susanthi (2021) mendiskusikan kendala belajar bahasa 
Inggris dan cara mengatasinya. Agung et al. (2022) mendiskusikan tentang 
menumbuhkan motivasi siswa belajar bahasa Inggris. An & Kadoeng, (2023) 
mendiskusikan tentang faktor-faktor yang menyebabkan siswa sulit berbahasa 
Inggris. Dan Husni & Saputri (2023) mendiskusikan tentang faktor sulitnya belajar 
bahasa Inggris dan cara mengatasinya.  

Bahasa Inggris diajarkan di Indonesia mulai tingkat menengah hingga tingkat 
universitas (Harlina & Yusuf, 2020). Tetapi, banyak siswa lulusan SMA masih 
belum mampu berbahasa Inggris baik lisan maupun tulisan. Siswa yang sudah 
belajar Bahasa Inggris dalam waktu yang lama dan pada akhirnya tidak mampu 
menunjukkan kompetensinya (Surjono & Susila, 2013). Ketiadaan kempetensi ini 
memengaruhi siswa ketika memasuki pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat 
dilihat dari kemampuan mahasiswa Bahasa Inggris semester 1 yang masih di 
bawah rata-rata dalam hal membaca, menulis, berbicara, dan mendengar. Empat 
keterampilan ini digunakan untuk menciptakan wacana dalam kehidupan 
bermasyarakat (Sulaiman, 2021; Angkarini et al., 2024). 

Masih banyak lulusan sarjana, master, hingga doktor yang tidak memiliki 
kemampuan berbahasa Inggris karena hal ini akibat dari minimnya bekal 
keterampilan berbahasa yang dikuasai oleh lulusan SMA sederajat (Achmat, 
2013). Lulusan SMA sederajat tidak dibekali keterampilan berbahasa. Siswa 
hanya belajar Bahasa Inggris tetapi bukan belajar berbahasa Inggris sehingga 
mendapatkan pengetahuan tetapi bukan keterampilan (Achmat, 2013). 

Rendahnya kemampuan berbahasa Inggris siswa sekolah tingkat menengah 
atas karena kecenderungan siswa yang masih pasif dan hanya menunggu 
informasi dari guru daripada mencari dan menemukan sendiri. Padahal di zaman 
sekarang yang serba canggih, siswa dapat dengan mudah belajar di mana pun 
dan kapan pun, termasuk dengan pembelajaran Bahasa Inggris. Melalui dunia 
maya, belajar Bahasa Inggris akan lebih menarik (Faridi, 2009). Siswa sekarang 
dapat menggunakan platform gratis atau berbayar untuk belajar Bahasa Inggris 
dan bahkan media sosial dapat digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa 
Inggris (Putri et al., 2022). 

Senada dengan hal diatas, keterampilan berbicara harus dikuasai oleh 
lulusan SMA/SMK. Manfaat yang diperoleh akan berdampak langsung ke 
depannya seperti wawancara berbahasa Inggris untuk diterima di sebuah 
perusahaan. Terlebih lulusan SMA/SMK di Kota Batam lebih banyak memilih 
bekerja setelah lulus dari sekolah menengah atas karena Kota Batam memiliki 
beberapa perusahaan asing yang membutuhkan pegawai tamatan SMA/SMK 
(Ambalegin et al., 2024). Sebaliknya, siswa sulit berbahasa Inggris karena tidak 
digunakan dalam kegiatan sehari-hari (Tambusai & Nasution, 2022). 

Tim pengabdi membagi pengetahuan mengenai pembelajaran Bahasa 
Inggris kepada siswa-siswi SMA di kota Batam. Sebelumnya tim pengabdi sudah 
melakukan kegiatan serupa tetapi berfokus kepada pelatihan public speaking di 
SMA di kota Batam (Ambalegin et al., 2023). Untuk kegiatan pelatihan sekarang, 
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tim pengabdi memberikan pelatihan pengucapan Bahasa Inggris kepada siswa-
siswi SMA di Kota Batam yang bertujuan meningkatkan rasa percaya diri ketika 
berbahasa Inggris (Jahara & Abdelrady, 2021) dengan versi American English dan 
British English. Pelatihan ini difokuskan pada pengucapan karena masih banyak 

siswa-siswi yang terkendala ketika mengucapkan kata-kata Bahasa Inggris (Adara 
et al., 2023; Boediman, 2023; Listiani et al., 2024) 

Pengucapan Bahasa Inggris versi American English atau British English 
berbeda (Darragh, 2000) seperti pada aksen Bahasa Inggris. Contoh sederhana 
adalah menyebut kata bettter menjadi [‘be.tə] pada British English dan [‘be. ṱɚ] 
pada American English. Bunyi normal [t] pada British English menjadi flap [t] and 
[t]-voicing pada American English. Dan banyak siswa lebih membenarkan bunyi 
American English (Ambalegin & Handayani, 2023), dan hal ini disebabkan oleh 
pengaruh bunyi American English seperti pada filem, lagu, ataupun iklan produksi 
Amerika yang ditonton atau didengar (Ambalegin & Hulu, 2019). 

Pelatihan dilakukan sekali pertemuan pada masing-masing sekolah. Tim 
pengabdi sudah mengunjungi sekolah dan berdiskusi sesuai dengan tujuan dari 
pelatihan ini. Sebelumnya tim pengabdi mengunjungi beberapa sekolah dan 
mereka menyambut baik kegiatan pelatihan Bahasa Inggris karena manfaat 
pelatihan ini memberikan pengetahuan tentang pengucapan Bahasa Inggris versi 
American English dan British English. 

 
 

2. METODE  
Metode pelatihan adalah service learning (Afandi et al., 2022). Metode ini 

berfokus pada aspek praktis mengarah pada konsep pengalaman pembelajaran 
berbentuk pengetahuan perkuliahan di tengah-tengah masyarakat, berinteraksi 
dengan masyarakat, dan menjadi solusi permasalahan di masyarakat. Metode 
service learning adalah model pembelajaran piramida yaitu lecture, reading, 
audiovisual, demonstration, discussion, practice doing, dan teach others.  
Pelatihan ini menggunakan model lecture, discussion, dan practice doing. 
Kegiatan pengabdian ini berbentuk pelatihan. Pelatihan bertujuan memberikan 
pelajaran, menjadi berkembang, persiapan, dan praktik (Kamil, 2012).  

Pada model lecture, tim pengabdi menjelaskan tentang bunyi fonem Bahasa 
Inggris versi American English dan British English. Model discussion dilakukan 
pada saat mendiskusikan tentang topik pelatihan dan tanya-jawab antara peserta 
dan tim pengabdi. Dan model practice doing dilakukan pada saat peserta 

mengucapkan kata Bahasa Inggris dalam dua versi. 
Pelatihan ini dilakukan di lima sekolah SMA di kota Batam yaitu 21 peserta 

kelas 10 di SMA Putra Batam, 17 peserta kelas 11 di SMA Muhammadiyah 1 
Batam, 23 peserta kelas 12 di SMAN 20 Batam, 23 peserta kelas 12 di SMAN 25 
Batam, dan 20 peserta kelas 11 di SMAN 15 Batam. 

Pelatihan ini dilaksanakan mulai bulan November 2023 sampai bulan 
Januari 2024. Setiap sekolah meperoleh pelatihan satu kali selama 3 jam. 
Pelatihan berupa satu setengah jam pertama adalah lecture, 45 menit selanjutnya 
discussion. Dan 45 menit terakhir adalah practice doing. 

 

Tabel 1. Peserta Pelatihan 

No Sekolah Alamat Jumlah Peserta 

1 SMA Putra Batam Komplek Muka Kuning Indah 
2 Jalan Letjend, Jl. Letjen 
Soeprapto, Buliang, Kec. 

21 peserta 
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Batu Aji, Kota Batam, 
Kepulauan Riau 29425 

2 SMA Muhammadiyah 1 
Batam 

Jl. Prof. Dr. Hamka No.3, 
Kibing, Kec. Batu Aji, Kota 
Batam, Kepulauan Riau 
29445 

17 peserta 

3 SMAN 20 Batam  Jl. Pemuda, Baloi Permai, 
Kec. Batam Kota, Kota 
Batam, Kepulauan Riau 
29444 

23 peserta 

4 SMAN 25 Batam Jl. Tanjung Buntung, Kec. 
Bengkong, Kota Batam, 
Kepulauan Riau 29444 

23 peserta 

5 SMAN 15 Batam Jl. Hang Kasturi, Batu Besar, 
Kecamatan Nongsa, Kota 
Batam, Kepulauan Riau 
29465 

20 peserta 

 
Tabel 2. Kegiatan Pelatihan 

No Sekolah Tanggal Pukul (WIB) 

1 SMA Putra Batam  23 November 2023 09.00-12.00 
 

2 SMA Muhammadiyah 1 Batam 27 November 2023 13.00-16.00 
 

3 SMAN 20 Batam 05 Desember 2023 09.00-12.00 
    

4 SMAN 25 Batam 13 Desember 2023 09.00-12.00 
 

5 SMAN 15 Batam 30 Januari 2024 13.00-16.00 

 
Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Model Piramid 

No Sesi Kegiatan Model  

1 1 (90 menit)  Penjelasan tentang fonem Bahasa Inggris versi 
American English dan British English 

lecture 

2 2 (45 menit)  Sesi tanya-jawab antara peserta dan pengabdi Discussion 
3 3 (45 menit) Praktik berbicara mengucapkan kata-kata 

Bahasa Inggris versi American English dan 
British English 

Practice doing 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pelatihan 

Berdasarkan metode pelatihan yang diberikan, peserta mendapatkan 
informasi yang dapat digunakan. Kemampuan peserta dapat diukur dari 
pelaksanaan oral test sebelum dan sesudah pelatihan. Peserta diberikan sepuluh 
kata bahasa Inggris. Hasil oral test ditampilkan pada tabel di bawah. 
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  Gambar 1. Nilai Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nilai Post-Test 

 

PB : SMA Putra Batam 
M : SMA Muhammadiyah 1 
N20 : SMAN 20 
N25 : SMAN 25 
N15 : SMAN 15 
N70-100 : Nilai rata-rata ≥ 70 
N10-60 : Nilai rata-rata ≤ 60 

 

Perubahan nilai menunjukkan kemampuan yang diperoleh peserta. Pada 
oral pre-test 16 peserta dari SMA Putra Batam, 14 peserta dari SMA 
Muhammadiyah 1 Batam, 13 peserta dari SMAN 20 Batam, 16 peserta dari SMAN 
25 Batam, dan 10 peserta dari SMAN 15 Batam belum mampu membedakan bunyi 
American English dan British English. 

Pada oral post-test, 18 peserta dari SMA Putra Batam, 11 peserta dari SMA 
Muhammadiyah 1 Batam, 20 peserta dari SMAN 20 Batam, 19 peserta dari SMAN 
25 Batam, dan 20 peserta dari SMAN 15 Batam sudah mampu membedakan bunyi 
American English dan British English. 

Peserta mampu meningkatkan pengetahuan dengan pengucapan yang 
benar. Dan peningkatan kemampuan ini disebabkan oleh umur, jenis kelamin, dan 

tingkat pendidikan peserta yang menjadi faktor sebuah keberhasilan (Azwar, 
2022). 

 
Pembahasan 

Pelatihan ini melibatkan 104 peserta, 5 guru Bahasa Inggris, 3 Mahasiswa 
jurusan Bahasa Inggris, dan 3 dosen Bahasa Inggris. Pembahasan ini diawali 
dengan persiapan dan dilanjutkan dengan pelaksanaan. 
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Persiapan   
Tim pengabdi berkunjung ke sekolah dan melakukan observasi pada saat 

peserta belajar bahasa Inggris. Bahasa pengantar yang digunakan masih lebih 
banyak menggunakan bahasa Indonesia sehingga tim pengabdi tidak mengetahui 
peserta berbahasa Inggris. Pada saat berdiskusi dengan guru bahasa Inggris, 
mereka mengatakan penggunaan bahasa Indonesia dilakukan agar materi yang 
diberikan mudah dipahami peserta didik.  

Setelah mendiskusikan tujuan pelatihan, pihak sekolah memberikan 
kesempatan kepada tim pengabdi mengadakan pelatihan. Setelah materi 
pelatihan diberikan oleh tim pengabdi maka pihak sekolah menyiapkan jadwal 
pelatihan. 

 
Pelaksanaan Pelatihan  

Sebelum pelatihan, peserta diminta untuk melakukan oral pre-test 
sederhana dengan mengucapkan beberapa kata bahasa Inggris seperti better, 
can’t, body, water, God, car, fast, dog, go, dan but. Oral test dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana peserta melafalkannya. Oral test diberikan sebelum 
pelatihan untuk melihat perubahan setelah dilakukan pelatihan. 

Masing-masing sekolah diberi materi yang sama. Materi yang diberikan 
berupa fonem bahasa Inggris yang dibunyikan berbeda pada kata yang sama. 
Fonem yang dijelaskan adalah bunyi /t/, bunyi /ṱ/, bunyi /ʔ/, bunyi /ɑː/, bunyi /əu/, 
bunyi rhotic /r/, dan bunyi /ə:/. Pada sesi ini adalah lecture. 

Tim pengabdi menjelaskan bunyi fonem Bahasa Inggris dengan contoh 
gambar pada slides. Tim pengabdi menggunakan slides agar penjelasan lebih 
menarik. Dengan menunjukkan slides, penjelasan lebih efektif sehingga 
berdampak pada peningkatan pengetahuan peserta (Wahyuni et al., 2021). 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kegiatan lecture 

 
Pelatihan dilanjutkan dengan discussion atau tanya-jawab. Maksud dari 

discussion ini adalah apakah peserta tertarik dengan topik pelatihan ini. Peserta 
juga belajar berpikir kritis untuk ingin tahu. Pada kegiatan ini ada sebagian peserta 
yang bertanya dan merespon pertanyaan dari tim pengabdi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
              Gambar 4. Kegiatan Discussion  
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Kegiatan terakhir pelatihan adalah practice doing. Pada sesi ini, peserta 
diminta untuk mengucapkan beberapa kata Bahasa Inggris yang memiliki bunyi 
fonem yang telah dipelajari. Peserta membunyikan kata-kata tersebut dengan 
versi American English dan British English. Pelatihan ini ditutup dengan 
memberikan oral post-test kepada peserta yang bertujuan untuk membandingkan 
hasil sebelum dan sesudah pelatihan. Kata-kata yang dibunyikan adalah bottle, 
last, hot, war, want, flower, cocoa, boat, shall, dan love. 

Kegiatan pelatihan ini tidak mengalami kendala karena fasilitas sekolah 
seperti ruang pelatihan, proyektor, dan ATK sudah disediakan. Hanya saja 
pelatihan harus dilakukan lebih dari sekali agar peserta benar-benar mampu.  

  
 

4. KESIMPULAN 
Pelatihan ini berdampak positif untuk peserta karena peserta dapat 

menambah kemampuan berbahasa Inggris khususnya pada pengucapan, 
sehingga peserta tidak salah melafalkan untuk membantu rasa percaya diri ketika 
berbahasa Inggris. 

Peserta mampu membedakan pengucapan bahasa Inggris versi American 
English dan British English. 88 peserta dari 104 peserta sudah mampu 
membedakan pengucapan bahasa Inggris versi American English dan British 
English setelah diberikan pelatihan. 

Kendala yang dihadapi tidak ada karena pihak sekolah sangat mendukung 
kegiatan pelatihan ini. Hanya saja kegiatan pelatihan harus dilakukan secara 
berkala. Dan untuk ke depannya pihak sekolah harus terus memfasilitasi kegiatan 
ini baik pada saat jam pelajaran ataupun mengadakan pelatihan. 

 
 

5. SARAN 

Aksen adalah gabungan dari empat komponen yaitu kualitas suara, intonasi, 
gabungan bunyi, dan pengucapan (Cook, 2000). Setiap orang memiliki aksen pada 
saat berbahasa berbeda-beda karena faktor-faktor tertentu. Tetapi aksen dapat 
dipelajari oleh siswa agar berbahasa Inggris seperti penutur aslinya. Karena 
belajar Bahasa Inggris lebih banyak di sekolah, sudah seharusnya pihak sekolah 
mendukung dan memfasilitasi pembelajaran ini. Dan yang harus diperhatikan 
pertama kali adalah pengajar Bahasa Inggris yang kompeten. 

Pembentukan kegiatan ekstrakulikuler Bahasa Inggris di sekolah-sekolah 
tingkat atas perlu diberdayakan dan tim pengabdi dapat membantu membina 
kegiatan ini khususnya pada pengucapan dan pengajar Bahasa Inggris di sekolah 
dapat terbantu kompetensinya lebih baik lagi dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler Bahasa Inggris.  

Diharapkan, memahami, mengetahui, dan mengaplikasikan aksen pada saat 
berbahasa Inggris menambah percaya diri siswa berbahasa Inggris, sehingga 
belajar Bahasa Inggris bertahun-tahun memiliki manfaat bagi siswa untuk masa 
depan mereka. 
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